
PEDOMAN WAWANCARA 

Pelaksanaan Program Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha 

Siswa  

di SMK Negeri 6 Palembang  

Informan  : Siti Salda, S.Pd 

Jabatan  : Pembina Kewirausahaan di SMK Negeri 6 Palembang 

Tempat  : Ruang Techno Park Bakery  

Hari/tanggal : Jum’at, Senin, Selasa/5-9 Oktober 2018 

Waktu   : 09:00-12:00 WIB  

No Butir Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Sudah berapa lama program 

kewirausahaan bakery di SMK 

Negeri 6 Palembang diberdiri? 

Kalau kewirausahaan bakery baru 

sekitaran 4 samapai 5 tahun ini. Tetapi 

kalau tata boga nya sudah lama lebih 

dari 8 tahunan.  

2. Bagaimana perkembangan dari 

program kewirausahaan bakery di 

SMK Negeri 6 Palembang mulai 

dari pertama kali dibentuk hingga 

saat ini? 

Perkembangannya stabil naik turun 

karena kita masih dalam ruang lingkup 

sekolah dan belajar. itupun juga kalau 

ada pesanan dari luar tidak stabil 

kadang dalam jumlah banyak kadang 

juga tidak dan tidak rutin kadang 1 

bulan sekali, kadang juga dalam 1 

bulan tidak ada yang pesan sama 

sekali. 

3. Bagaimana pembagian penugasan di 

program kewirausahaan bakery ini? 

Ada struktur organisasi tersendiri juga 

ada jadwal piket dan sekujul. Yang 

terlibat dalam jadwal piket tidak hanya 

siswa saja tetapi guru juga terlibat 

jadwal piket di luar jam mengajar. 

4.  Bagaimana cara mengkoordinasi 

suatu tujuan yang telah ditetapkan di 

program kewirausahaan bakery ini? 

iya memang benar koordinasi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dengan 

pihak guru dan staf pegawai lainnya 

sudah baik dalam mengembangkan 

pelaksanaan program kewirausahaan 

bakery untuk menumbuhkan jiwa 

wirausaha siswa. Begitu juga saya 



selaku Kaprog. Pastry melakukan 

koordinasi dengan pihak guru yang 

terlibat di program kewirausahaan 

bakery agar pelaksanaan 

kewirausahaan bakery ini berjalan 

dengan baik dan berkembang lebih 

maju lagi. Dan saya sangat 

mengharapkan siswa setelah lulus nanti 

akan membuka peluang usaha sendiri 

dengan ilmu yang didapat di sekolah 

5. Kendala apa saja yang dihadapi dari 

program kewirausahaan bakery? 

Kendala dalam hari-hari tidak ada 

karena kalau dalam pemasaran di 

sekolah pasti selalu habis. Hanya saja 

kendala dalam pemesanan dari luar saja 

yang kurang memadai. 

6. Bagaimana cara menyikapi 

permasalahan yang dihadapi dari 

program kewirausahaan bakery? 

Karena tidak terlalu banyak 

permasalahan yang dihadapi. Misalnya 

contoh jika dalam pemasaran di 

sekolah roti masih lumanyan banyak 

jadi turun harga dari harga normal  jadi 

roti pasti habis. 

7. Bagaimana cara bapak/ibu selaku 

pembina kewirausahaan bakery 

memberikan motivasi ke siswa/I? 

Salah satu cara yang diberikan oleh 

pihak sekolah agar jiwa wirausaha 

siswa tumbuh dengan memberikan 

motivasi bisa berupa pengarahan secara 

umum berupa diadakannya seminar 

dengan di undangnya entrepreneur 

terkenal, mengundang alumni yang 

sudah berhasil berwirausaha dan juga 

diberikan honor bila siswa tersebut 

mendapatkan pesanan dalam jumlah 

yang banyak jadi siswa tadi menjadi 

lebih semangat dan termotivasi. 

8. Apakah ada pengarahan khusus yang 

berikan oleh pihak sekolah 

mengenai program kewirausahaan 

bakery ini? 

Ada pengarahan yang diberikan secara 

umum, misalnya dalam hal pertemuan 

dan selesai upacara pada hari senin 

pasti diberikan pengarahan secara 

umum. Kalau pengarahan khusus itu 

tidak dari sekolah tetapi dari program 

kewirausahaan sendiri. 

9. Bagaimana dengan ketercapaian 

program kerja kewirausahaan ini? 

Program kerja kewirausahaan bakery 

ini sudah tercapai semua. 



10. Apakah dengan adanya program 

kewirausahaan bakery ini dapat 

menumbuhkan jiwa wirausaha 

siswa? 

Ada jiwa wirausaha siswa yang tumbuh 

ada juga yang tidak, tergantung di 

siswa itu sendiri. 

11. Apakah ada pihak-pihak luar yang 

ikut andil dalam program 

kewirausahaan ini? 

Ada catring-cantring dari luar biasnya 

kalau mereka menerima pesanan dalam 

jumlah yang banyak pesanan yang 

berupa roti atau cake diberikannya ke 

kita jadi kerja sama dengan catring-

cantring diluar. 

12. 

 

Berasal darimana anggaran 

pembiayaan pengadaan barang/ alat-

alat yang ada di kewirausahaan ini? 

Berasal dari proyek dari pusat langsung 

diberikan alat-alat dan bahan 

kewirausahaan bakery ini. 

13. Apa saja faktor-faktor pendukung 

dan penghambat di program 

kewiraushaan ini? 

a. faktor pendukung dalam pelaksaan 

program kewirausahaan bakery adalah 

kunci awalnya adalah modal setelah 

prencanaan. Di SMK Negeri 06 

Palembang ini memang sudah 

diberikan langsung dari pusat dana 

untuk seluruh program kewirausahaan 

yang ada disekolah. Jadi memang betul 

faktor pendukung dari pelaksaan 

kewirausahaan bakery itu adalah salah 

satunyaa modal. b. Dari awal 

berdirinya kewirausahaan bakery 

fasilitas sudah lumanyan lengkap. 

Karena fisilitas diberikan oleh pihak 

pusat dan alat-alat masak diberikan 

oleh proyek sedangkan buku-buku atau 

bahan ajar yang ada diperpustakaan 

diberikan oleh dana bos. Jadi memang 

benar fasilitas yang lengkap sangat 

mendukung terlaksananya 

kewirausahaan bakery. sedangkan 

faktor penghambat yaitu a.Waktu 

adalah salah satu dari faktor 

penghambat pelaksaan kewirausahaan 

bakery. Karena sekolah kita KBM jadi 

terikat dengan waktu yang kurang 

memungkinkan tidak mungkin juga 

guru dan siswa harus menginap 

disekolah. Kita dalam instansi 



pendidikan jadi tidak hanya 

berkembang di program kewirausahaan 

saja, siswa juga harus mengikuti 

kegiatan belajar mengajar yang 

lainnya. b. Iya memang benar 

pemasaran juga merupakan faktor 

penghambat dari pelaksanaan 

kewirausahaan bakery. Pemasaran 

dilakukan di lingkungan sekolah dan 

sosmed, iya kalau di sekolah penjualan 

dilakukan setiap hari memang pasti 

habis penjualan tapi pernah jual balik 

modal saja daripada tidak habis. 

Sedangkan di sosmed tidak pasti 

pemesanan kadang-kadang hanya 2 

bulan 1 kali atau 2 kali pemesanan. Jadi 

kemungkinan keuntungan yang 

diperoleh 35% dari modal. 

14. Berapa keuntungan yang diperoleh 

setiap bulannya dari hasil wirausaha 

ini? 

35% dari modal tidak tentu juga 

semakin banyak ngolah semakin 

banyak keuntungan yang diperoleh. 

15. Adakah upaya yang dilakukan dalam 

menciptakan dan memelihara 

kebersihan, ketertiban serta 

keamanan  dalam kewirausahaan 

ini? 

Ada pastinya dengan dibuatnya jadwal 

piket  dan setelah mengelolah itu pasti 

anak-anak langsung memberikan alat-

alat yang digunakan. 

16. Bagaiamana perencanaan tahap awal 

dibentuknya kewirausahaan bakery ? 

Tahap awal karena banyaknya 

permintaandari luar untuk adanyakan 

kewirausahaan bakery lalu kepala 

sekolah mengumpulkan guru-guru dan 

staf pegawai diadakannya rapat 

manapula alat-alat lengkap jadi 

dibukalah kewirausahaan bakery. 

17. Bagaimana bentuk pengawasan 

bapak/ibu selaku pembina 

kewirausaan ? 

Adanya audit, monitoring dan 

pembukuan juga diperikasa langsung 1 

bulan sekali baik itu pembukuan 

keuangan maupun pembukan yang 

lain-lain dan laporan dari anak-anak di 

kumpulkan 1 minggu sekali. 

18.  Bagaimana proses koordinasi dalam 

kewirausahaan bakery? 

Pelaksanaan program kewirausahaan 

bakery di sekolah tidak akan berjalan 

dengan baik tanpa ada komunikasi, 



kerja sama dan komitmen dari segenap 

pihak, diantaranya kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, Kaprog. Pastry, 

guru mata pelajaran, pegawai sekolah, 

komite sekolah dan siswa.caranya 

dengan membuka pintu gagasan orang 

lain supaya terciptakan lingkungan 

yang terbuka dengan gagasan setiap 

anggota. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pelaksanaan Program Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha 

Siswa  

di SMK Negeri 6 Palembang  

Informan  : Bambang Riadi, S.Pd.,M.Pd  

Jabatan  : Kepala sekolah di SMK Negeri 6 Palembang 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah  

Hari/tanggal : Jum’at, Senin, Selasa/5-9 Oktober 2018 

Waktu   : 09:10-14:00 WIB 

No. Butir Pertanyaan  Hasil Wawancara 

1. Sudah berapa lama program 

kewirausahaan bakery di SMK 

Negeri 6 Palembang diberdiri? 

Berdirinya program kewirausahaan bakery 

ini sekitar 4 atau 5 tahun ini. 

2. Apa tujuan dilaksanakan 

program kewirausahaan 

bakery? 

Agar jiwa wirausaha anak itu tumbuh 

sehingga diharapkan nanti alumni dari kita 

tidak hanya bekerja tetapi diharapkan 

membuka peluang bisnis atau peluang kerja 

tersendiri untuk orag lain. 

3. Apakah ada partisipasi dari 

pihak luar dalam program 

kewirausahaan ini? 

Belum ada, paling kalau dari pihak luar 

hanya dari orang tua atau wali murid. 

4. Apakah ada pengarahan khusus 

yang berikan oleh pihak 

sekolah mengenai program 

kewirausahaan bakery ini? 

Ada seacara umum bukan hanya untuk 

program kewirausahaan bakery saja tetapi 

untuk seluruh program kewirausahaan yang 

ada disekolah. Dengan diadanyakan seminar 

kewirausahaan atau didatangkan alumni 

dari sekolah yang telah sukses 

berwirausaha. 

5. Apakah program 

kewirausahaan bakery ini 

termasuk program 

kewirausahaan yang unggul di 

SMK Negeri 6 Palembang? 

Iya merupakan program kewirausahaan 

yang paling unggul di sekolah ini. mengapa 

bisa dikatakan unggul karena lebih mudah 

dalam hal pemasaran dan leih mudah juga 

mengelolanya. 

6. Bagaimana tata cara dalam 

pelaksanaan program 

Iya ada anak yang kelas XI sudah 

diwajibkan ikut praktik anak kelas X hanya 



kewirausahaan bakery ini? di berikan teori dan praktik dasar saja. 

7. Bagaimana keadaan sarana dan 

prasarana sekolah dan apakah 

mendukung untuk pelaksanaan 

program kewirausahaan bakery 

ini? 

Kalau dari segi peralatan sudah lengkap. 

Dan dari segi sarana dan prasarana sekolah 

sangat mendukung berjalannya program 

kewirausahaan bakery. 

8. Apakah dengan adanya 

program kewirausahaan bakery 

ini dapat menumbuhkan jiwa 

wirausaha siswa? 

Iya ada siswa disini yang sudah 

berwirausaha sendiri di rumah dengan 

menerima pesanan kue dan menjual kue di 

rumah. Kalau dari alumni sudah banyak 

yang berhasil berwirausaha. 

9. Apa saja faktor-faktor 

pendukung dan penghambat di 

program kewiraushaan ini? 

Faktor pendukungnya yaitu  iya jiwa 

wirausaha itu akan tumbuh dengan di 

landasi pengalaman karena pengalaman itu 

merupakan salah satu dari faktor pendukung 

tumbuhnya jiwa wirausaha. Contohnya ada 

alumni dari sekolah ini yang sekarang sudah 

berwirausaha sendiri karena beliau memiliki 

pengalaman dari beliau sekolah dulu dan 

dari situlah kita lihat bahwa jiwa wirausaha 

siswa akan tumbuh dari pengalaman pribadi 

mereka sendiri. sedangkan faktor 

penghambat yaitu Setelah waktu yang 

menjadi faktor penghambat yang 

selanjutnya ialah pemasaran. Karena 

penjualan masih di dalam ruang lingkup 

sekolah harga yang ditawarkan murah harga 

kantong siswa kualitas bagus, tidak seperti 

bakery di luaran harga yang ditawarkan 

mahal. Jadi untung yang didapatkan sangat 

sedikit. 

10. Berasal darimana anggaran 

pembiayaan pengadaan barang/ 

alat-alat yang ada di 

kewirausahaan ini? 

Alat-alat dan barang itu memang sudah ada 

diberikan langsung dari pusat. 

11. Bagaimana dengan 

ketercapaian program kerja 

kewirausahaan ini? 

Sudah cukup bagus dan bisa di katakan naik 

turun dalam ketercapaian program kerja 

kewirausahaan. Mengapa bisa dikatakan 

naik turun jika mau menjelang lebaran 

banyak pesanan kue kering dari kstumer 

luar dan guru-guru di sekolah. 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pelaksanaan Program Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha 

Siswa  

di SMK Negeri 6 Palembang  

Informan  : Herra  

Jabatan  : Siswa/I  

Tempat  : Ruang Techno Park Bakery SMK Negeri 6 Palembang 

Hari/tanggal : Jum’at, Senin, Selasa/5-9 Oktober 2018 

Waktu   : 09:00-14:00 WIB  

No Butir Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Sudah berapa lama program 

kewirausahaan bakery di SMK 

Negeri 6 Palembang diberdiri? 

Sekitar 4 atau 5 tahun ini berdirinya program 

kewirausahaan bakery. 

2. Apakah saudara hadir ke 

sekolah tepat waktu? 

Iya tepat waktu kadang juga ada 

terlambatnya. 

3. Selama saudara terlibat dalam 

program kewirausahaan ini 

apa yang saudara dapatkan? 

Banyak ilmu yang saya dapat dari segi materi 

mengenai pastry, cara mengelola dan 

pemasaran. 

4. Selama saudara terlibat dalam 

program kewirausahaan 

bakery ini. Apakah saudara 

termotivasi untuk 

berwirausaha sendiri? 

Iya saya termotivasi berwirausaha sendiri dan 

sekarang saya menerima pesanan roti dan 

cake sendiri di rumah tidak hanya menerima 

pesanan dan saya juga berjualan kue di 

rumah. 

5. Pada saat di ruangan bakery 

apakah saudara mematuhi tata 

tertib yang berlaku? 

Iya saya dan teman-teman saya selalu 

mematui tata tertib yang ada di ruang bakery. 

6. Selama saudara terlibat dalam 

kewirausahaan bakery ini, apa 

yang anda peroleh dan 

bagaiamana cara anda 

pengimplementasikannya 

trsebut? 

Cara saya mengimplementasikannya dengan 

saya praktikan sendiri di rumah dan 

berwirausaha sendiri. 

7. Apa saja faktor-faktor 

pendukung dan penghambat di 

program kewiraushaan ini? 

Tenaga professional itu memang merupakan 

salah satu dari faktor pendukung pelaksanaan 

kewirausahaan bakery. Memang dengan tidak 



adanya tenaga professional kami sebagai 

siswa yang menjadi anggota dalam 

kewirausahaan bakery ini tidak akan bisa 

berdiri seperti sekarang ini. sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu waktu karena 

merupakan salah satu faktor penghambat dari 

pelaksanaan program kewirausahaan bakery. 

8. Berapa keuntungan yang 

diperoleh setiap bulannya dari 

hasil wirausaha ini? 

Keuntungan yang diperoleh sekitar 30% 

sampai 35% dari modal setiap harinya. 

9. Apakah ada saran yang ingin 

saudara berikan untuk 

kewirausahaan bakery ini 

agara lebih berkembang! Jika 

ada apa? 

Agar lebih diperbanyak aneka ragam roti dan 

cake dan tempat techno bakery agar 

dipindahkan dihalaman depan sekolah agar 

para konsumen tahu bahwa di sekolah ada 

techno bakery. 

10. Apakah program 

kewirausahaan bakery ini 

termasuk program 

kewirausahaan yang unggul di 

SMK Negeri 6 Palembang? 

Iya termasuk program kewirausahaan yang 

paing unggul di sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pelaksanaan Program Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha 

Siswa  

di SMK Negeri 6 Palembang  

Informan  : Sri Haryani, M.Pd  

Jabatan  : WAKA Kesiswaan 

Tempat  : Ruang Wakil Kepala Sekolah SMK Negeri 6 Palembang  

Hari/tanggal : Jum’at, Senin, Selasa/5-9 Oktober 2018 

Waktu   : 09:00-14:00 WIB  

No. Butir Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Sudah berapa lama program 

kewirausahaan bakery di SMK 

Negeri 6 Palembang diberdiri? 

Sudah lama memang dari dulu sudah ada 

kewirausahaan bakery sekitar 5 tahun. 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana 

pelaksanaan kewirausahaan 

bakery di SMK Negeri 6 

Palembang ini? 

Pelaksanaan kewirausahaan bakery ini 

sudah berjalan sangat baik jika di tinjau 

dari omset mereka itu sudah baik dan 

lumanyan menghasilkan keuntungan yang 

lumanyan besar. 

3. Bagaimana peran bapak/ibu 

dalam mengembangkan 

kewirausahaan bakery ini? 

Kalau saya kan tidak langsung ada bagian 

tersendiri yang mengurus. Jadi saya hanya 

sekedar memantau saja sejauh 

perkembangan kewirausahaan bakery 

karena ini kan melibatkan siswa karena 

saya wakil kesiswaan kan. 

4. Apakah program kewirausahaan 

bakery ini termasuk program 

kewirausahaan yang unggul di 

SMK Negeri 6 Palembang? 

Iya program kewirausahaan bakery ini 

merupakan salah satu program unggul di 

sekolah. 

5. Bagaimana keadaan sarana dan 

prasarana sekolah dan apakah 

mendukung untuk pelaksanaan 

program kewirausahaan bakery 

ini? 

Iya dengan adanya sarana prasarana yang 

lengkap disekolah ini sudah mendukung 

pelaksanaan kewirausahaan bakery ini. 

6. Menurut bapak/ibu apakah 

dengan terlibat langsungnya 

Iya jiwa wirausaha siswa pastinya muncul, 

karena melakukan kegiatan itu kan 



siswa dalam kewirausahaan 

bakery ini jiwa wirausaha siswa 

akan tumbuh? 

memang dari awal teori, terjun langsung 

praktik mengelola dan memasarkan. 

7. Apakah ada pengarahan khusus 

yang berikan oleh pihak sekolah 

mengenai program 

kewirausahaan bakery ini? 

Iya ada pengarahan yang diberikan oleh 

pihak sekolah. Misalnya dalam kegiatan 

pertemuan dengan anak-anak melalui 

pembinaan yang diberikan langsung oleh 

kepala sekolah dan kepala program 

kewirausahaan dan juga dalam upacara 

juga diberikan pengarahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pelaksanaan Program Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha 

Siswa  

di SMK Negeri 06 Palembang  

Informan  : Dra. Elfida  

Jabatan  : WAKA Kurikulum 

Tempat  : Ruang Wakil Kepala Sekolah SMK Negeri 06 Palembang 

Hari/tanggal : Jum’at, Senin, Selasa/5-9 Oktober 2018 

Waktu   : 09:00-14:00 WIB  

No. Butir Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Sudah berapa lama program 

kewirausahaan bakery di SMK 

Negeri 6 Palembang diberdiri? 

program kewirausahaan bakery berdiri sudah 

lama sekitar 5 tahunan. 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana 

pelaksanaan kewirausahaan 

bakery di SMK Negeri 6 

Palembang ini? 

Cukup baik pelaksanan program 

kewirausahaan bakery ini. sejauh ini saya 

tinjau anggota kewirausahaan bakery itu 

rutin dalam hal apapun. 

3. Apa saja kebijakan-kebijakan 

yang dikeluarkan kurikulum 

dalam pelaksanaan 

kewirausahaan bakery? 

Kebijakan yang dikeluarkan oleh kurikulum 

untuk program kewirausahaan bakery yaitu 

berupa dengan meningkatkan pelatihan 

keterampilan kerja dalam bidang 

kewirausahaan mereka sendiri dan 

meningkatkan kewirausahaan dan 

pendidikan karakter pemuda. 

4, Apakah ada pengarahan 

khusus yang berikan oleh 

pihak sekolah mengenai 

program kewirausahaan bakery 

ini? 

Ada seacara umum bukan hanya untuk 

program kewirausahaan bakery saja tetapi 

untuk seluruh program kewirausahaan yang 

ada disekolah. Dengan diadanyakan seminar 

kewirausahaan atau didatangkan alumni dari 

sekolah yang telah sukses berwirausaha. 

5. Bagaimana peran bapak/ibu 

dalam mengembangkan 

kewirausahaan bakery ini? 

Dengan cara memberikan motivasi kepada 

mereka dan memantau. 

6. Menurut bapak/ibu apakah 

dengan terlibat langsungnya 

Iya jiwa wirausaha siswa pastinya muncul, 

karena melakukan kegiatan itu kan memang 



siswa dalam kewirausahaan 

bakery ini jiwa wirausaha 

siswa akan tumbuh? 

dari awal teori, terjun langsung praktik 

mengelola dan memasarkan. 

7. Apakah program 

kewirausahaan bakery ini 

termasuk program 

kewirausahaan yang unggul di 

SMK Negeri 6 Palembang? 

Iya merupakan program kewirausahaan yang 

paling unggul di sekolah ini. mengapa bisa 

dikatakan unggul karena lebih mudah dalam 

hal pemasaran dan leih mudah juga 

mengelolanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN OBSERVASI 

Nama Observator : Lidya Caroline 

Hari/ Tanggal   :Jum’at, Senin, Selasa/5-9 Oktober 2018 

Tempat   : SMK Negeri 6 Palembang 

Judul Skripsi  : Pelaksanaan Program Kewirausahaan dalam Menumbuhkan 

Jiwa Wirausaha Siswa di SMK Negeri 6 Palembang 

No Ragam Keadaan Situasi yang 

Diamati 

Keadaan Keterangan 

1. Keadaan fisik dan lingkungan 

sekolah  

a. Suasana Lingkungan SMK 

Negeri 06 Palembang  

b. Suasana kegiatan belajar siswa 

c. Keadaan ruang kelas beserta 

sarana dan prasarana  

Hiasan dan tulisan yang dipasang 

Iya       Tidak 

 

  

 

Suasana lingkungan 

SMK Negeri 06 

Palembang aman dan 

tentram. Dalam proses 

belajar mengajar sudah 

berjalan dengan baik. 

Keadaan ruang kelas 

juga baik layak 

digunakan dan 

dilengkapi dengan 

sarana dan prasarana. 

2. Bagaimana cara pembina 

kewirausahaan dalam menggerakan 

pelaksanakan program 

kewirausahaan  dibidang bakery di 

SMK Negeri 6 Palembang. 

  Pembina selalu 

memberikan 

pengarahan setiap hari 

senin selesai melakukan 

upacara dan setiap 

memulai kegiatan 

kewirausahaan bakery 

pembina atau guru 

pendamping selalu 

memberikan 

pengarahan dan 

motivasi. Maka dari 

itulah kewirausahaan 

bakery berkembang 

semakin maju. 

3. Alat-alat/ bahan yang digunakan   Alat-alat dan bahan 



dalam pelaksanaan program 

kewirausahaan siswa dibidang 

bakery. 

yang digunakan sudah 

lengkap baik dari alat-

alat praktek maupun 

dari buku panduan. 

Alat-alat praktek di 

berikan langsung dari 

pusat. 

4. Suasana proses pelaksanaan 

program kewirausaan dibidang 

bakery. 

  Siswa yang yang sudah 

paham mengajari siswa 

yang kurang paham. 

Guru pendamping selalu 

menjelaskan terlebih 

dahulu sebelum 

memulai kegiatan 

pelaksanaan 

kewirausahaan bakery. 

5. Mengamati praktek dalam 

pembuatan, pemasaran dll 

pelaksanaan program 

kewirausahaan dibidang bakery. 

  Dalam pembuatan roti, 

cake dan minuman 

siswa sudah sangat 

memahami menguasai 

malah siswa selalu 

mencari resep-resp yang 

baru agar dalam 

pemasaran lebih 

beraneka ragam dan 

konsumen lebih tertarik. 

6. Cara pembina dalam mengawasi 

seberapa jauh keberhasilan program 

kewirausahaan sudah terlaksana 

sehingga dapat menumbuhkan jiwa 

wirausaha siswa melalui program 

ini. 

  Pembina selalu 

memantau setiap 

harinya walaupun sudah 

ada guru pendamping 

yang mengawasi dalam 

pelaksanaan 

kewirausahaan bakery. 

7. Mengamati antusias siswa dalam 

mengikuti pelaksanaan program 

kewirausahaan dalam bidang 

bakery di SMK Negeri 6 

Palembang. 

  Siswa sangat antusias 

dalam program 

kewirausahaan bakery 

ini. Mengapa bisa 

dikatakan antusias 

karena siswa sudah 

bekerja sendiri tanpa 

harus dipantau pembina 

atau guru pendamping. 



 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Nama Observator : Lidya Caroline  

Hari/ Tanggal   : Jum’at, Senin, Selasa/5-9 Oktober 2018 

Tempat   : SMK Negeri 6 Palembang 

Judul Skripsi  : Pelaksanaan Program Kewirausahaan dalam Menumbuhkan 

Jiwa Wirausaha Siswa di SMK Negeri 6 Palembang 

No Jenis Dokumentasi Hasil Dokumentasi 

1. Manajemen : 

a. Profil SMK Negeri 6 Palembang  

b. Rumusan Visi, Misi, dan Tujuan  

c. Catatan sejarah perkembang sekolah 

Ada  

2. Data Keterangan : 

a. Biodata kepala sekolah  

b. Biodata guru (tingkat pendidikan, 

pengalaman, dan tugas, dsb) 

c. Biodata staf/karyawan (tingkat 

pendidikan beserta rincian tugasnya) 

Ada 

3. Organisasi : 

a. Struktur organisasi SMK Negeri 6 

Palembang 

Ada 

4. Data kesiswaan  

a. Jumlah kelas dan ruangan  

b. Jumlah siswa 

Ada 

5. Pedoman dan peraturan-peraturan : 

a. Deskripsi tugas kepala sekolah, guru, 

staf. 

b. Pedoman/peraturan guru 

c. Pedoman/peraturan akademik siswa 

d. Peraturan tata tertib sekolah 

Ada 

6. Sarana dan prasarana SMK Negeri 6 

Palembang : 

a. Gedung SMK Negeri 6 Palembang  

b. Denah lokasi SMK Negeri 6 

Palembang 

c. Sarana dan alat-alat pembelajaran 

d. Sarana dan fasilitas penunjang 

Ada 



lainnya. 

7.  Kewirausahaan bakery : 

a. Foto pelaksanaan kewirausahaan 

bakery 

b. Komponen yang diawasi dalam 

pelaksanaan kewirausahaan bakery 

yaitu dalam pembuatan dan 

pemasaran 

c. Foto pelaksanaan kegiatan proses 

pengawasan kewirausahaan bakery 

Ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

 



 

 



 



 



 


